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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil Analisis Kinerja Pegawai dalam pelayanan E-KTP, terkait 

indikator penting yang dinilai dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Indikator Hasil Kerja, Tanggung Jawab, dan Disiplin  

Berdasarkan hasil penelitian penulis sesuai dengan ke-tiga indikator diatas 

yang dipaparkan pada bab-bab terdahulu dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai 

dalam implementasi pelayanan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Flores Timur terkait pencetakan E-KTP dan kinerja pegawai, belum 

sepenuhnya membaik dikarenakan pelayanan yang diberikan sering kali membuat 

masyarakat belum merasa puas dan  kecewa. Dari hasil kerja pegawai dalam 

pelayanan pencetakan E-KTP jumlah masyarakat yang sudah memiliki E-KTP 

225.783 orang sedangkan yang belum memiliki 33.447 orang. Adapan beberapa 

faktor yang menyebabkan hal itu, diantaranya: Kuranganya sumber daya manusia 

yang juga dapat mempengaruhi hasil kerja dari pegawai Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil, apalagi yang menjadi problem sesuai yang disampaikan oleh Bapak 

Kasmin Usman bahwa kurangnya anggaran dalam pengadaan barang seperti 

Blangko E-KTP serta kesediaan perangkat alat Scan yang sering rusak juga dapat 

memicu lambatnya pelayanan terhadap masyarakat yang ingin membuat E-KTP, 

sedangkan untuk kinerja pegawai sebelumnya adanya pengaduan dari masyarakat 

pelayanan yang diberikan terhadap masyarakat sangatlah dibawah dari Standar 

Operasional Pelayanan, sekalipun masih ada beberapa kelemahan yang perlu di 

evaluasi untuk lebih meningkatkan hasil kerja yang optimal.  

Selanjutnya aspek dari tanggung jawab pencetakan E-KTP dan disiplin waktu 

pegawai sesuai dengan hasil penelitian penulis menyimpulkan bahwa tanggung 

jawab dari setiap pegawai dalam melaksanakan pencetakan E-KTP dan 
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menyelesaikan tugas atau pekerjaan mereka masih berada pada kondisi yang kurang 

memuaskan dan  masih ada beberapa yang perlu di evaluasi untuk lebih 

meningkatkan lagi kinerja serta tanggung jawab dari masing pegawai. Sedangkan 

untuk disiplin waktu pegawai belum sama sekali disiplin waktu, baik itu dalam hal 

jam masuk kantor bagi pegawai maupun waktu pelaksanan pelayanan. 

 

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Dalam Pelaksanaan Pelayanan 

Dokumen E-KTP  

Berdasarkan analisis dalam penelitian ini penulis menyimpulkan faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai Dians Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Flores Timur dalam pelaksanaan pelayanan pembuatan dokumen E-KTP  

meliputu beberapa faktor yaitu : Anggaran, alat scan yang rusak, sumber daya 

manusia. Terkait anggaran yaitu Dians Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Flores Timur belum mengakomodir dengan baik anggran yang berjumlah 

126.000 dibutuhkan dalam merealisasikan belangko E-KTP yang akan dibutuhkan 

dalam melakukan pelayanan dan pencetakan KTP, kemudian terkait dengan alat scan 

yang rusak ini juga yang menjadi salah satu problem yang  dialami oleh pegawai 

Dispendukcapil Kabupaten Flores Timur dimana keterbatas sarana dan prasarana 

seperti alat computer dan scan yang membuat kinerja dari setiap pegawai menjadi 

kurang optimal. Sedangkan untuk faktor sumber daya manusia (SDM) ini juga yang 

menjadi inti dalam mempengaruhi kinerja pegawai yaitu kurangnya pelatihan yang 

di ikuti oleh pegawai-pegawai sehingga masi banyak pegawai yang dalam 

keahliannya masih kurang serta disiplin ilmunya yang jauh dari standar. 

6.2. Saran 

 Berdasarkan hasil temuan yang telah diulas dalam tulisan ini menghantarkan 

penulis untuk memberikan beberapa saran konstruktif sebagai berikut : 

a. Kepada Pemerintah Kabupaten Flores Timur khususnya Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil. Terkait pelaksanaan pelayanan dokumen E-KTP 

diharapkan kedepannya lebih memperhatikan hal-hal teknis seperti anggaran, 
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sumber daya manusia, dan sarana dan prasarana yang dapat mempengaruhi 

serta membuat kinerja dari pegawai menjadi kurang optimal. 

b. Kepada masyarakat terus memberikan masukan dan kritikan lewat kotak saran 

yang sudah di sediakan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Flores Timur. Sebagai bahan masukan untuk kemudian di evaluasi 

oleh Kepala Dinas Dispendukcapil Flores Timur dalam meningkatkan lagi 

kinerja pegawai.  
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